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Abstrak: Penelitian ini dimotivasi oleh rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa, serta kebutuhan akan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif eksperimen dan jenis penelitian nonequivalent control group design. Populasi yang
menjadi fokus penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri Singajaya dan penelitian ini melibatkan 62 siswa
kelas VII dengan teknik pengambilan sampel purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu tes. Penelitian ini melibatkan pemberian pretest untuk mengukur kemampuan awal sebelum
diberi perlakuan, dan posttest diberikan pada akhir pertemuan untuk mengevaluasi dampak dari penerapan
integrasi pendidikan STEM. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dinyatakan oleh nilai N-gain sebesar
0.80 pada kelas eksperimen, dan nilai N-gain pada kelas kontrol -0.04. Kemudian dilakukan uji signifikansi
dengan menggunakan Mann-Whitney dan diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti Ha diterima. Aspek
kemampuan pemecahan masalah yang memiliki peningkatan paling tinggi yaitu pada implementation, dan aspek
peningkatan kemampuan pemecahan masalah paling rendah ada pada analisis. Kesimpulannya, kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat stselah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan penerapan integrasi
pendidikan STEM dengan model pembelajaran Problem Based Learning.

Kata Kunci: Integrasi Pendidikan STEM, Pemecahan Masalah, Problem Based Learning

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat di abad 21 telah merubah kebiasan dan tantangan bagi manusia.
Kesuksesan manusia di abad ini tidak cukup dengan hanya memiliki kemampuan rutin tetapi harus berubah
dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Gunadi et al., 2022). Pendidikan sebagai
sarana untuk menyiapkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan masyarakat perlu melakukan penyesuaian.
Pendidikan di abad ke-21 umumnya tidak berpusat pada mengingat topik mata pelajaran, tetapi menekankan
pada kemampuan dasar, kemampuan belajar dan berpikir, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
dan informasi (Sadiqin et al., 2017). Selain itu, pandangan dunia pendidikan saat ini mendambakan lahirnya
generasi muda dengan mentalitas seperti peneliti yang dapat memahami cara untuk mendapatkan pengetahuan
tidak hanya sekedar menerima pengetahuan (OECD, 2016).

Sejumlah keterampilan abad 21 telah didefinisikan melalui penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya
adalah kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah diharapkan dimiliki oleh siswa
sebagai dasar memecahkan masalah dalam pembelajaran dan pendukung dalam memahami konsep materi secara
holistik, bermakna, dan aplikatif (Rahman et al., 2023; Sumiantari et al., 2019). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh sumber daya manusia suatu negara
dalam menghadapi masalah di kehidupan bermasyarakat (lolanessa et al., 2020). Namun, kemampuan
pemecahan masalah siswa masih kurang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil tes PIRLS, PISA dan TIMSS
siswa Indonesia berada di peringkat bawah. Seperti halnya pada studi PIRLS, siswa Indonesia berada di posisi
ke-41 dari 45 negara. Pada TIMSS 2011 menempati posisi ke-40 dari 42 negara dan di ajang PISA 2015 berada
di urutan ke-69 dari 76 negara. Perolehan hasil ini disebabkan karena siswa Indonesia hanya mampu
menyelesaikan routine problem dan mengalami kesulitan ketika menghadapi masalah nonroutine problem
(Sadiqin et al., 2017).
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Rendahnya capaian siswa dalam hasil studi internasional perlu menjadi bahan pertimbangan untuk
perbaikan kualitas pendidikan. Kemampuan siswa hanya mampu melihat beberapa realitas yang terkait dengan
konsep dasar kekhasan biasa, namun belum dapat menghubungkan informasi yang berbeda, apalagi menerapkan
ide-ide yang rumit dan unik (Sadiqin et al., 2017). Hal ini diakibatkan oleh guru yang hanya mengajarkan materi
yang terdapat dalam bahan ajar saja dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuannya sehingga kemampuan berpikir, pemecahan masalah (Nadhifah & Afriansyah, 2016). Oleh
karena itu, perbaikan proses pembelajaran dengan menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan abad 21.

Pendidikan abad 21 diharapkan dapat membentuk siswa yang mampu bersaing di abad ke-21. Guru yang
berperan sebagai fasilitator, inspirator perlu menyesuaikan pembelajaran di kelas agar keterampilan abad 21
dapat dimiliki oleh siswa dengan menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21 adalah pembelajaran
berbasis pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Math) (Izzah & Mulyana, 2021).
Pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam permasalahan kehidupan sehari-hari yang nyata dengan menggunakan multi displin ilmu (Davidi et al.,
2021; Gulen, 2018). Proses pembelajaran STEM melibatkan proses berpikir yang sistematis (matematika) dengan
mengobservasi pengujian ide (sains) yang telah dibuat melalui teknik tertentu (engineering) dan menggunakan
sarana yang tersedia (teknologi) (Fathoni et al., 2020). Pendidikan STEM yang diterapkan akan mempengaruhi
mental siswa dalam menentukan perspektif mereka tentang STEM di masa depan (Nugroho & Nurcahyo, 2018).

Menurut National Research Council (NRC) kegiatan pembelajaran berbasis STEM menekankan pada :
(1) menyajikan masalah (sains) dan mengkarakterisasi masalah (merancang); (2) menciptakan dan memanfaatkan
model; (3) mengatur dan mengarahkan ujian; (4) mengurai dan menguraikan informasi (matematika); (5)
pemanfaatan sains, inovasi data dan PC, dan penalaran komputasional; (6) klarifikasi bangunan (sains) dan
pengaturan perencanaan (desain); (7) ikut serta dalam argumentasi berbasis pembuktian; (8) memperoleh,
menilai, dan menyampaikan data (Fathoni et al., 2020). Melalui kegiatan pembelajaran tersebut bisa membantu
anak untuk mencari penyelesaian suatu masalah dengan melibatkan berbagai sudut pandang yang berbeda,
sehingga menjadi metode pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
anak (Purwaningsih et al., 2020). NRC menjelaskan bahwa intergrasi STEM dalam pembelajaran memberikan
berkesempatan kepada siswa untuk belajar sains, matematika, dan desain untuk mengatasi permasalahan yang

nyata dan berpartisipasi dalam projek untuk menghasilkan solusi yang jelas melalui kerja sama (Prismasari et al.,
2019).

Hasil penelitian mengenai integrasi pendidikan STEM diperoleh bahwa interaksi antara guru dan siswa
lebih aktif dan hasil belajar siswa lebih baik (Sumaya et al., 2021). Selanjutnya hasil penelitian bahwa STEM
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena STEM memberikan kesempatan yang optimal kepada siswa
dalam mencari dan memahami materi yang diajarkan secara mandiri (Prismasari et al., 2019). Berdasarkan uraian
di atas maka peneliti tertarik untuk menyelidiki penerapan integrasi pendidikann STEM pada pembelajaran IPA
untuk kemampuan pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki perbedaan
capaian kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di kelompok yang mengintergrasi STEM (PBL-STEM)
dan kelompok yang tidak mengintegrasikan STEM (PBL).

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen. Jenis desain
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan the static group pretest posttest design seperti pada
Tabel 1. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki signifikansi integrasi pendidikan STEM dalam pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Waktu pengumpulan data dimulai pada bulan Mei
2023 dengan jumlah perlakuan selama 2 pertemuan dan yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah
62 siswa SMP Negeri di Singajaya.

Tabel 1. Desain penelitian pretest posttest control group (Fraenkel et al., 2012)

Kelas Eksperimen O, X O,
Kelas Kontrol O, X, O,
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Keterangan:
O, : Pretest kemampuan pemecahan masalah
O, : Posttest kemampuan pemecahan masalah

X; :Perlakuan (PBL dan integrasi STEM)
X, : Perlakuan (PBL)

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. Tes ini digunakan untuk menjaring data
kemampuan pemecahan masalah. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda. Setelah
data terjaring, data tersebut diolah menggunakan uji N-gain dan uji statistik. Nilai N-gain diperoleh dengan
menggunakan persamaan N-gain yang telah dinormalisasi (Hake, 1999).

Skor Posttest - Skor Pretest
Skor Ideal - Skor Pretest

N-gain=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan menjelaskan data hasil dan pembahasan mengenai dampak penerapan integrasi
pendidikan STEM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP kelas VII pada materi
energi. Gambar 1 menunjukan data pretest, posttest, dan N-gain dari dua kelompok pada penelitian ini.

Data Pretest, Posttest dan N-gain
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Gambar 1. Data Pretest, Posttest dan N-gain

Berdasarkan Gambar 1, sebelum treatment diberikan diperoleh kemampuan kelas eskperimen (PBL-
STEM) dan kontrol (PBL) berbeda sedikit dan kelas PBL memperoleh skor lebih besar. Setelah treatment kelas
PBL-STEM memperoleh kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan kelas PBL.
Perbandingan peningkatan yang diperoleh kedua kelompoknya dapat diamati melalui nilai N-gain. Kelas PBL-
STEM memperoleh nilai N-gain 81% (0,81) yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan kelas PBL memperoleh
N-gain -5% (-0,05) yang berarti kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami penurunan. Untuk menguji
perbedaan capaian keterampilan pemecahan masalah yang diperoleh kedua kelompok dilakukan uji statistik.
Hasil uji normalitas pada kedua kelompok tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Posttest 915 30 .020

Tabel 2 menunjukan data tidak berdistribusi normal. Hal ini karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05, yaitu 0,20. Karena distribusi data tidak normal, maka dilakukan uji Mann-Whitney sebagai
alternatif untuk menguji perbedaan antara dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut
hasil uji Mann-Whitney yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney

Hasil

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 528.000
Z -6.799
Asymp. Sig. (2-tailed .000
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Hasil Tabel 3 menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000. Karena nilai Asymp. Sig. lebih kecil dari 0.05,
maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Penolakan Ho
menyiratkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

melalui integrasi pendidikan STEM di kelas VII SMP Negeri di Singajaya.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa siswa kelas PBL-STEM mengalami peningkatan yang bermakna
secara signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah. N-gain kelas PBL-STEM mengindikasikan
peningkatan yang tinggi dan positif berbeda dengan kelas PBL. Perbedaan peningkatan ini terjadi karena PBL-
STEM dapat mendorong siswa untuk secara aktif mengimplementasikan aspek teknik dan sains, memperoleh
pengetahuan sains dan matematika yang mendalam untuk meningkatkan keterampilan dan pengalaman siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari (Parno et al., 2019). Integrasi STEM
dalam pembelajaran memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah menggunakan teknologi dengan membuat
desain produk terkait kehidupan seharisehari (Adiwiguna et al., 2019; Farwati et al., 2017). Penggunaan
teknologi dalam kelas PBL-STEM membantu siswa dalam memvisualisasikan idenya dalam memecahkan
masalah. Selain itu, adanya variabel matematis (perbandingan rasio dua besaran) yang memperkaya pemahaman
konsep siswa dalam proses pemecahan masalah.

Selanjutnya penelitian ini membahas perbedaan indikator pemecahan masalah pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol pada materi energi. Berikut hasil uji N-gain indikator pemecahan masalah yang dapat dilihat
pada Gambar 2.

N-gain Indikator Pemecahan Masalah
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Gambar 2. N-gain indikator pemecahan masalah

Nilai N-gain di kelas PBL-STEM bernilai positif dan berada pada kategori sedang dan tinggi. Sedangkan
N-gain pada kelas PBL hampir bernilai negatif kecuali analysis. Dari kelima indikator pemecahan masalah,
indikator understanding dan analysis memiliki tingkat pencapaian yang lebih rendah daripada indikator planning,
implementation dan evaluation. Ini disebabkan siswa belum tergabung dalam kegiatan kolaboratif kelompok pada
dua indikator pertama. Kegiatan kolaboratif melibatkan siswa dalam penyelesaian tugas yang bermakna,
membangun pengetahuan, membuat ide-ide untuk menyelesaikan masalah (Anggelita et al., 2020). Kegiatan
kolaborasi mengembangkan kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi informasi, berpikir kritis, dan
kemampuan pemecahan masalah (Purwaaktari, 2015). Sebaliknya, pada indikator planning, implementation dan
evaluation N-gain siswa lebih tinggi karena mereka bisa bekerja sama untuk mengatasi tantangan yang dihadapi,
sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama bekerja dalam kelompok.
Pembelajaran di kelas eksperimen memberikan siswa kesempatan untuk mengasah kemampuan pemecahan
masalah dengan cara yang menarik dan relevan. Melalui pembelajaran ini, siswa diajak untuk kreatif dalam
menemukan solusi terhadap tantangan yang dihadapi. Salah satu contohnya adalah ketika siswa membuat
rancangan turbin sederhana menggunakan platform Canva, dengan memecahkan masalah yang terkait dengan
rasio dua besaran dalam satuan yang sama pada materi energi

Dengan adanya pembelajaran PBL-STEM vyang fokus pada pemecahan masalah dan penerapan
pengetahuan dalam proyek nyata, para siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam hasil belajar
mereka. Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini meningkatkan semangat belajar dan keingintahuan siswa
terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, penerapan PBL-STEM dalam pembelajaran materi energi dengan
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membuat rancangan turbin sederhana melalui platform Canva telah membawa dampak positif dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi belajar siswa di kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian, PBL-STEM memfasilitasis siswa dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Integrasi multidisiplin ilmu memfasilitasi siswa dalam memperkaya pemahaman
mereka dalam pengetahuan. Penggunaan teknologi membantu siswa mendesain produk sebagai solusi
pemecahan masalah sehingga menjadi lebih nyata. Kegiatan kolaboratif membantu siswa untuk menyelesaikan
tugas bermakna sehingga pengetahuan dan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.

4. SIMPULAN

Penerapan integrasi Pendidikan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa lebih
tinggi dari kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan integrasi pendidikan STEM. Setelah belajar dengan
Pendidikan STEM, terdapat perbedaan indikator pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran pada kelas eksperimen efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengimplementasikan
rencana pemecahan masalah (96%), sementara analisis masalah masih perlu perbaikan (62%). Kelas kontrol
menunjukkan ketidakefektifan dalam meningkatkan analisis dan implementasi pemecahan masalah. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan STEM adalah suatu pembelajaran yang efektif dan
berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan dalam materi energi.
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